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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Kementerian agama RA dan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

۱ alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - ba' B ب

 - ta' T ت

 sa S s (dengan titik di atas) خ

 - jim J ج

 ha' H h (dengan titik di bawah) ح

 - kha' Kh خ

 - dal D د

 zal Z z (dengan titik di atas) ذ

 - ra' R ر

 - zai Z ز

 - sin S س

 - syin Sy ش

 sad S s (dengan titik di bawah) ص

 dad D d (dengan titik di atas) ض

 ta' T t (dengan titik di atas) ط
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 za' Z z (dengan titik di atas) ظ

 ain „ Koma terbalik„ ع

 - gain G غ

 - fa' F ف

 - qaf Q ق

 - lam L ل

 - mim M م

 - nun N ن

 - wawu W و

 - ha' H ه

 hamzah „ Apostrof    (tetapi    tidak ء

dilambangkan apabila 

terletak 

di awal kata) 

 - ya' Y ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harkat, 

yaitu transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A a 

Kasrah I i 

Dammah U u 
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2. Vokal rangkap 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya Ai a dan i 

Fathah dan wawu Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di atas 

Kasrah dan ya I i dengan garis di atas 

Dammah dan wawu U u dengan garis di atas 

 

4. Ta‟ Marbutah hidup 

Transliterasi untuk Ta‟ Marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup 

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah 

dan dammah, maka transliterasinya adalah (t) 

b. Ta‟ Marbutah mati 

Ta‟ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, maka 

transliterasinya adalah (h).  

c. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta‟ diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha). 
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5. Syaddah (tasydid) ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Syaddah, dalam transliterasinya ini tanda Syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda Syaddah itu 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf yaitu . Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan 

atas kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh qomariah. 

a. Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sedang tersebut. 

b. Kata sedang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya, 

bila diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah kata sandang. 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fiil (kata kerja), ism atau huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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ABSTRAK 

Hasbullah, NIM. 2020040203022 “Peran Penyuluh Agama Dalam 

Meminimalisasi Nikah Di Bawah Tangan (Studi Kasus di KUA Kecamatan 

Lasusua Kabupaten Kolaka Utara)”, Dibimbing Oleh (Dr. H. Muh. Ikhsan, 

S.Ag, M.Ag, Sebagai Pembimbing I dan Dr. Kartini, S.Ag, M.HI Sebagai 

Pembimbing II) 

 

Penelitian ini membahas tentang peran penyuluh agama dalam 

meminimalisasi nikah di bawah tangan (Studi Kasus di KUA Kecamatan Lasusua 

Kabupaten Kolaka Utara), dengan tujuan penelitian Untuk mengetahui dan 

menganalisis peran penyuluh agama dalam meminimalisasi nikah di bawah 

tangan (Studi Kasus di KUA Kecamatan Lasusua Kabupaten Kolaka Utara). Jenis 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan Tehnik pengumpulan data 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan  conclusion 

drawing/verification. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber data, triangulasi teknik triangulasi waktu dan member chek. 

Temuan penelitian ini yaitu 1) pernikahan di bawah tangan pada Kecamatan 

Lasusua Kabupaten Kolaka Utara terdiri dari 4 faktor yaitu a) karena faktor 

lingkungan keluarga b) Karena faktor lingkungan masyarakat c) Karena faktor 

ekonomi d) Karena faktor pendidikan. 2) Peran KUA dalam mencegah pernikahan 

di bawah tangan pada Kecamatan Lasusua Kabupaten Kolaka Utara yaitu sebagai 

berikut a) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tentang pentingnya melapor ke 

KUA dan mencatatkan pernikahannya sehingga memiliki buku nikah. agar 

kedepannya dalam pengurusan administrasi kepemerintahan itu mudah seperti 

pengurusan KTP dan Akta kelahiran. b) Memberikan penyuluhan, penjelasan, 

penasehatan, dan pembinaan kepada para remaja setempat seperti ormas 

(organisasi masyarakat), sekolahan, majlis ta‟lim tentang Undang-undang 

Perkawinan mengenai pentingnya melapor ke KUA dan mencatatkan 

pernikahannya sehingga memiliki buku nikah. c) Memberikan bimbingan, 

penjelasan, penasehatan, dan pembinaan mengenai sistem reproduksi yang benar 

serta HIV/AIDS. d) Membangun kesadaran hukum kepada masyarakat tentang 

ketentuan batas usia pernikahan untuk laki-laki dan perempuan melalui berbagai 

kegiatan baik melalui acara-acara desa, maupun pada kegiatan-kegiatan Islam. e) 

Bekerjasama dengan tokoh agama, perangkat desa dan BKKBN (Badan 

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional) dalam rangka membenttuk 

keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah. 3) Kendala yang dihadapi KUA 

dalam meminimalisir pernikahan di bawah tangan pada masyarakat Kecamatan 

Lasusua Kabupaten Kolaka Utara yaitu a) karena terbatasnya pendapatan 

perekonomian masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya. b) Karena adanya rasa 

malu dan malas untuk mendaftarkan pernikahan di kantor urusan agama setempat 

disebabkan pernikahannya kecelakaan atau hamil duluan. c) Karena kurangnya 

kesadaran dan pemahaman hukum di masyarakat Lasusua. d) Karena rendahnya 

tingkat pendidikan masyarakat yang ada di kecamatan Lasusua.  

 

Kata Kunci: Peran Penyuluh Agama, Pernikahan Di Bawah Tangan, 
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ABSTRACT 

Hasbullah, NIM. 2020040203022 "The Role of the Office of Religious Affairs 

in Minimizing Underhand Marriage (Case Study in KUA Lasusua District, 

North Kolaka Regency)", Guided By (Dr. H. Muh. Ikhsan, S.Ag, M.Ag, as 

Supervisor I and Dr. Kartini, S.Ag, M.HI as Supervisor II) 

 

This study discusses the role of the religious affairs office in minimizing 

marriage under the hands (Case Study in KUA Lasusua District, North Kolaka 

Regency), with the aim of the study to find out and analyze the role of the 

religious affairs office in minimizing marriage under the hands (Case Study in 

KUA Lasusua District, North Kolaka Regency). This type of research is 

qualitative research with data collection techniques for interviews, observations 

and documentation. The data analysis techniques used in this study are data 

reduction, data presentation and conclusion drawing /verification. Meanwhile, 

checking the validity of data using data source triangulation, time triangulation 

triangulation techniques and chek members. The findings of this study are 1) 

marriage under hand in Lasusua Subdistrict, North Kolaka Regency consists of 4 

factors, namely a) due to family environmental factors b) Due to environmental 

factors of the community c) Due to economic factors d) Due to educational 

factors. 2) The role of KUA in preventing marriage under the hands of Lasusua 

District, North Kolaka Regency, is as follows a) Providing guidance and 

counseling on the importance of reporting to KUA and registering marriages so 

that they have a marriage book so that in the future in managing government 

administration it is easy such as the management of ID cards and birth certificates. 

b) Providing counseling, explanation, counseling, and guidance to local 

adolescents such as community organizations (community organizations), 

schools, majlis ta'lim on the Marriage Law regarding the importance of reporting 

to the KUA and registering their marriages so that they have a marriage book. c) 

Provide guidance, explanation, counseling, and guidance on the correct 

reproductive system and HIV/AIDS. d) Build legal awareness to the community 

about the provision of marriage age limits for men and women through various 

activities both through village events, and islamic activities. e) Collaborating with 

religious leaders, village officials and BKKBN (National Population and Family 

Planning Agency) in order to improve sakinah, mawaddah and warahmah 

families. 3) Obstacles faced by KUA in minimizing underhand marriage in the 

people of Lasusua District, North Kolaka Regency, namely a) due to the limited 

economic income of the community in their daily lives. . b) Due to the 

embarrassment and laziness to register marriages at the local Office of Religious 

Affairs due to the marriage being an accident or getting pregnant first. c) Due to 

the lack of awareness and understanding of the law in lasusua society. d) Due to 

the low level of education of the people in Lasusua district.  

  

Keywords: KUA Role, Marriage Under Hands, 
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 ججرٌذي
إنى  دور مكحة انشؤون انذٌىٍة فً انحقهٍم"  ۲۲۲۳۲۲۲۲۲۲۲۲۲. وٍم:  .حسة الله، ،

أدوى حذ مه انزواج انخفً )دراسة حانة فً مقاطعة كوا لاسوسوا ، شمال كولاكا 
  وانذكحور كارجٍىً ، كمشرف( ، كًشزف انذكحور ي. إحسان ، رٌجىسً(" ، مسحرشذا ب )

  

رُبقش ْذِ انذراطخ دٔر يكزت انشؤٌٔ انذُٚٛخ فٙ رقهٛم انشٔاط رؾذ انٛذٍٚ )دراطخ 

( ، ثٓذف انذراطخ نًؼزفخ ٔرؾهٛم دٔر لاطٕطٕا ، شًبل كٕلاكب رٚغُظٙؽبنخ فٙ يُطقخ كٕا 

يكزت انشؤٌٔ انذُٚٛخ فٙ رقهٛم انشٔاط رؾذ انٛذٍٚ )دراطخ ؽبنخ فٙ يُطقخ كٕا لاطٕطٕا ، 

شًبل كٕلاكب رٚغُظٙ(. ْذا انُٕع يٍ انجؾٕس ْٕ ثؾش َٕػٙ يغ رقُٛبد عًغ انجٛبَبد 

بد رؾهٛم انجٛبَبد انًظزخذيخ فٙ ْذِ انذراطخ ْٙ انؾذ نهًقبثلاد ٔانًلاؽظبد ٔانزٕصٛق. رقُٛ

ٔفٙ انٕقذ َفظّ ، انزؾقق  ٔاطزخلاص / انزؾقق يٍ الاطزُزبط.يٍ انجٛبَبد ٔػزع انجٛبَبد 

ٔأػضبء ٔرقُٛبد رضهٛش انزضهٛش انشيُٙ  ، رضهٛش يظذر انجٛبَبديٍ طؾخ انجٛبَبد ثبطزخذاو 

 انٛذ فٙ يُطقخ لاطٕطٕا انفزػٛخ ، شًبل ( انشٔاط رؾذ1َزبئظ ْذِ انذراطخ ْٙ . رشٛك

ػٕايم ، ْٔٙ أ( ثظجت انؼٕايم انجٛئٛخ انؼبئهٛخ ة( ثظجت  4كٕلاكب رٚغُظٙ ٚزكٌٕ يٍ 

دٔر ( 2انؼٕايم انجٛئٛخ نهًغزًغ ط( ثظجت انؼٕايم الاقزظبدٚخ د( ثظجت انؼٕايم انزؼهًٛٛخ. 

كٕلاكب رٚغُظٙ ، ْٕ كًب  عبيؼخ كٕا فٙ يُغ انشٔاط رؾذ طٛطزح يقبطؼخ لاطٕطٕا ، شًبل

ٚهٙ أ( رقذٚى انزٕعّٛ ٔانًشٕرح ؽٕل أًْٛخ الإثلاؽ إنٗ كٕا ٔرظغٛم انشٚغبد ثؾٛش ٚكٌٕ 

نذٚٓى دفزز سٔاط ثؾٛش ٚكٌٕ فٙ انًظزقجم فٙ إدارح الإدارح انؾكٕيٛخ يٍ انظٓم يضم إدارح 

بد نهًزاْقٍٛ ثطبقبد انٕٓٚخ ٔشٓبداد انًٛلاد. ة( رقذٚى انُظؼ ٔانشزػ ٔالإرشبد ٔالإرش

انًؾهٍٛٛ يضم انًُظًبد انًغزًؼٛخ )انًُظًبد انًغزًؼٛخ( ٔانًذارص ٔيغهض الايزٛبس ثشأٌ 

قبٌَٕ انشٔاط فًٛب ٚزؼهق ثأًْٛخ إثلاؽ عبيؼخ انكٕٚذ ٔرظغٛم سٔاعٓى ثؾٛش ٚكٌٕ نذٚٓى 

 دفزز سٔاط. )ط( رقذٚى انزٕعّٛ ٔانشزػ ٔانًشٕرح ٔانزٕعّٛ ثشأٌ انغٓبس انزُبطهٙ انظؾٛؼ

ٔفٛزٔص َقض انًُبػخ انجشزٚخ/الإٚذس. )د( ثُبء انٕػٙ انقبََٕٙ نهًغزًغ انًؾهٙ ثشأٌ رٕفٛز 

ؽذٔد نظٍ انشٔاط نهزعبل ٔانُظبء يٍ خلال الأَشطخ انًخزهفخ طٕاء يٍ خلال انًُبطجبد 

انقزٔٚخ أٔ الأَشطخ الإطلايٛخ. )ِ( انزؼبٌٔ يغ انشػًبء انذٍُٚٛٛ ٔيظؤٔنٙ انقزٖ ٔانٕكبنخ 

( انؼقجبد 3. ٔانٕراًْخ ٔانًٕدح انظكُٛخخ نهظكبٌ ٔرُظٛى الأطزح يٍ أعم رؾظٍٛ أطز انٕطُٛ

انزٙ رٕاعٓٓب عبيؼخ كٕا فٙ انزقهٛم إنٗ أدَٗ ؽذ يٍ انشٔاط انخفٙ نذٖ طكبٌ يقبطؼخ 

لاطٕطٕا ثٕلاٚخ شًبل كٕلاكب، أ٘ ثظجت انذخم الاقزظبد٘ انًؾذٔد نهًغزًغ انًؾهٙ فٙ 

ظجت الإؽزاط ٔانكظم فٙ رظغٛم انشٚغبد فٙ انًكزت انًؾهٙ ة( ث.  ؽٛبرٓى انٕٛيٛخ.

نهشؤٌٔ انذُٚٛخ ثظجت كٌٕ انشٔاط ؽبدصب أٔ انؾًم أٔلا. ط( ثظجت َقض انٕػٙ ٔانفٓى 

 نهقبٌَٕ فٙ يغزًغ لاطٕطٕا. د( ثظجت اَخفبع يظزٕٖ رؼهٛى انظكبٌ فٙ يقبطؼخ لاطٕطٕا. 

  

 انٍذٌه،انزواج جحث ، انكهمات انمفحاحٍة: دور كوا
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